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 Pandemi COVID-19 telah berdampak pada pendidikan di semua tingkatan 
dalam berbagai cara. Institusi dan pendidik guru harus dengan cepat 
menanggapi transisi yang tidak terduga dan 'dipaksa' dari pengajaran tatap 
muka ke pengajaran jarak jauh. Mereka juga harus menciptakan lingkungan 
belajar bagi siswa guru yang melakukan persiapan mereka mengingat 
persyaratan program pendidikan dan kondisi di mana universitas dan sekolah 
harus beroperasi. Makalah ini memberikan tinjauan literatur tentang praktik 
belajar mengajar online dalam pendidikan. Secara total, 143 studi empiris 
dianalisis. Praktik pengajaran dan pembelajaran online yang terkait dengan 
kehadiran sosial, kognitif dan pengajaran diidentifikasi. Temuan ini 
menyoroti kebutuhan akan pandangan komprehensif tentang pedagogi 
pendidikan online yang mengintegrasikan teknologi untuk mendukung 
pengajaran dan pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini untuk 
pengembangan praktek belajar mengajar online dibahas. Saran untuk 
penelitian lebih lanjut juga dievaluasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Rice plants are included in the Gramineae plant group, namely plants with physical 
characteristics in the form of stems composed of several segments. Rice plants in their 
breeding are clumped which means this plant will grow from one shoot to 20-30 or more 
tillers / new shoots (Siregar, 1981); (Chandra Nath et al., 2017); (Purusottam Sahoo, Sugar 
Land & (US); Shane M. Richard, Deer Park, Magnolia, 2005). After going through several 
stages in rice cultivation, the rice plant will reach the harvest stage, the harvest stage is the 
final stage of rice cultivation (L. Musthofa,dkk); (Jahangiri Mamouri & Bénard, 2018). 

At the harvest stage, harvesting techniques are needed, in harvesting techniques 
can be done in a traditional or modern way. The application of traditional and modern 
harvesting techniques actually has the same goal, namely to obtain the final result of rice 
cultivation, namely grain with low yield losses. Based on the results of a survey by the 
Central Statistics Agency (BPS, 2007), it shows that the loss of rice yields in Indonesia is 
still quite high, at 11.27 percent which occurred at harvest (1.57 percent, threshing (0.98 
percent), drying (3.59 percent), milling (3.07 percent), storage (1.68 percent), and 
transportation (0.38 percent).The development of technology in harvesting techniques is 
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actually aimed at increasing the convenience of farmers in working, which in turn can 
improve the welfare of the majority of farmers and national and local food security, in 
other words the rice harvesting system remains the same but the process in it changes due 
to technological developments (Sulistiadji ,2007); (Zareiforoush et al., 2016). 

The harvesting process can be done in two ways, namely traditional and modern 
methods. Harvesting is traditional (manual) using tools such as ani-ani and sickle, while in 
a modern (mechanical) use mower Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi pendidikan, 
khususnya pendidikan, dalam berbagai metode. Sebagai akibat dari penutupan sekolah, 
guru dan siswa harus cepat beradaptasi dengan pengajaran jarak jauh. Kebutuhan untuk 
menciptakan lingkungan belajar bagi siswa guru yang melakukan persiapan pendidikan 
mereka hrus mengambil keputusan, pilihan dan adaptasi untuk memenuhi tidak hanya 
harapan siswa tetapi juga persyaratan pendidikan serta kondisi di mana sekolah tersebut 
beroperasi (Flores & Swennen, 2020). 

Transisi yang cepat, seperti dipaksa (diwajibkan) beradaptasi dari pengajaran tatap 
muka ke pengajaran jarak jauh, dan hal ini telah menimbulkan sejumlah tantangan dan 
kendala, tetapi juga peluang yang perlu dievaluasi. Literatur yang ada menunjukkan 
'pengajaran jarak jauh darurat' (van Barneveld et al., 2020) atau 'eLearning darurat' 
(Mohebi et al., 2018) dan kesulitan yang terkait dengan infrastruktur pengajaran online 
yang buruk, kurangnya pengalaman guru, kesenjangan informasi (mis. informasi dan 
sumber daya untuk semua siswa) dan lingkungan yang kompleks di rumah (Laurenzano et 
al., 2014); (W. Zhang, 2014); (Y. Zhang et al., 2016). Selain itu, kurangnya pendampingan 
dan dukungan (Ahmady et al., 2020) dan masalah terkait kompetensi guru dalam 
penggunaan format pembelajaran digital juga telah diidentifikasi (Mikroyannidis, 2015). 

Sejauh menyangkut pendidikan, deskripsi tentang bagaimana institusi dan pemangku 
kepentingan beradaptasi dengan skenario baru yang diciptakan oleh pandemi COVID-19 
(Chan et al., 2015); (Baiti & Munadi, 2014); (Kejuruan, 2015); (Remington, 2018)) serta 
strategi pelatihan dan pengalaman inovasi telah dilaporkan (Zubaidah & Malang, 2017). 
Sementara penjelasan tentang bagaimana institusi pendidikan tinggi dan pendidik guru 
menanggapi transisi dari pengajaran tatap muka ke online adalah relevan, lebih banyak 
yang perlu dilakukan dalam hal ini. Untuk pengajaran dan pembelajaran online yang 
terinformasi dan produktif, penting untuk mempelajari lebih lanjut tentang potensi dan 
penggunaannya. Karena itu, penting untuk melampaui praktik online darurat dan 
mengembangkan pengajaran dan pembelajaran online berkualitas yang dihasilkan dari 
desain dan perencanaan instruksional yang cermat (Haisheng et al., 2016). 

Berfokus pada bagaimana konteks saat ini telah memaksa banyak program 
pendidikan untuk beradaptasi dengan format online dapat memberikan pemahaman yang 
luas tentang praktik yang diadopsi, namun perlu untuk memastikan bahwa praktik ini 
efektif. Oleh karena itu, ini adalah momen penting untuk mensintesis pekerjaan yang telah 
dilakukan pada topik untuk menginformasikan praktik di masa depan. Periode perubahan 
ini memerlukan kebutuhan untuk memberikan perspektif berbasis bukti tentang apa yang 
berhasil dan tidak, tetapi yang paling penting, untuk memahami karakteristik, proses, hasil, 
dan implikasi dari praktik online. Dengan demikian, makalah ini memberikan tinjauan 
literatur tentang praktik belajar mengajar online dalam pendidikan. 

Ada beragam konsep dalam literatur yang ada tentang pengajaran dan pembelajaran 
online. Konsep-konsep ini mencakup arti yang berbeda tetapi kadang-kadang digunakan 
secara bergantian (misalnya, pendidikan jarak jauh, pengajaran online, pendidikan online 
darurat, pengajaran jarak jauh). Sebuah analisis rinci konsep-konsep tersebut berada di luar 
cakupan makalah ini. Menurut Okoye & Okwelle (2013), misalnya, merujuk pada 
pendidikan jarak jauh sebagai proses yang dicirikan oleh 'jarak dalam waktu dan/atau 
ruang' dan pendidikan jarak jauh sebagai konteks 'jarak spasial'. Untuk tujuan tinjauan ini, 
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kami fokus pada lingkungan online yang memungkinkan guru untuk mengajar dan 
berinteraksi dengan siswa mereka menyediakan berbagai kemungkinan belajar dalam 
skenario jarak jauh. Dalam konteks seperti itu, masalah agensi, tanggung jawab, 
fleksibilitas, dan pilihan adalah elemen kunci seperti 'perencanaan, perancangan, dan 
penentuan tujuan yang cermat untuk menciptakan ekologi pembelajaran yang efektif' 
(Matzavela & Alepis, 2021). Dengan demikian, belajar mengajar online memerlukan 
proses khusus yang terlihat dalam peran, kompetensi dan pendekatan pengembangan 
profesional serta dalam kurikulum, pedagogi, penilaian dan sifat interaksi di antara para 
peserta (Selden et al., 2015). Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana 
pengajaran dan pembelajaran online dalam pendidikan terjadi dan mengapa, dan untuk 
mengeksplorasi implikasinya, terutama dalam skenario darurat jarak jauh dan masalah 
sosial, kognitif, dan pengajaran yang telah terbukti mendorong dampak pada proses 
belajar-mengajar dalam konteks pendidikan saat ini. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, pilihan studi tentang belajar mengajar 
online dalam konteks pendidikan telah ditinjau dan dianalisis. Hasilnya disajikan dalam 
makalah ini, pertama dari perspektif deskriptif dan kemudian menggunakan Community of 
Inquiry Framework (CoI) sebagai alat analisis (Broman & Robèrt, 2017). 
 

2. METODE 
Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi pendidikan, khususnya pendidikan, dalam 

berbagai metode. Sebagai akibat dari penutupan sekolah, guru dan siswa harus cepat 
beradaptasi dengan pengajaran jarak jauh. Kebutuhan untuk menciptakan lingkungan 
belajar bagi siswa guru yang melakukan persiapan pendidikan mereka hrus mengambil 
keputusan, pilihan dan adaptasi untuk memenuhi tidak hanya harapan siswa tetapi juga 
persyaratan pendidikan serta kondisi di mana sekolah tersebut beroperasi (Flores & 
Swennen, 2020). 

Transisi yang cepat, seperti dipaksa (diwajibkan) beradaptasi dari pengajaran tatap 
muka ke pengajaran jarak jauh, dan hal ini telah menimbulkan sejumlah tantangan dan 
kendala, tetapi juga peluang yang perlu dievaluasi. Menurut van Barneveld et al (2020) 
Literatur yang ada menunjukkan 'pengajaran jarak jauh darurat'  atau 'eLearning darurat' 
(Mohebi et al., 2018) dan kesulitan yang terkait dengan infrastruktur pengajaran online 
yang buruk, kurangnya pengalaman guru, kesenjangan informasi (mis. informasi dan 
sumber daya untuk semua siswa) dan lingkungan yang kompleks di rumah (Laurenzano et 
al., 2014); (W. Zhang, 2014); (Y. Zhang et al., 2016). Selain itu, kurangnya pendampingan 
dan dukungan (Ahmady et al., 2020) dan masalah terkait kompetensi guru dalam 
penggunaan format pembelajaran digital juga telah diidentifikasi (Mikroyannidis, 2015). 

Sejauh menyangkut pendidikan, deskripsi tentang bagaimana institusi dan pemangku 
kepentingan beradaptasi dengan skenario baru yang diciptakan oleh pandemi COVID-19 
(Chan et al., 2015); (Baiti & Munadi, 2014); (Kejuruan, 2015); (Remington, 2018)) serta 
strategi pelatihan dan pengalaman inovasi telah dilaporkan (Zubaidah & Malang, 2017). 
Sementara penjelasan tentang bagaimana institusi pendidikan tinggi dan pendidik guru 
menanggapi transisi dari pengajaran tatap muka ke online adalah relevan, lebih banyak 
yang perlu dilakukan dalam hal ini. Untuk pengajaran dan pembelajaran online yang 
terinformasi dan produktif, penting untuk mempelajari lebih lanjut tentang potensi dan 
penggunaannya. Karena itu, penting untuk melampaui praktik online darurat dan 
mengembangkan pengajaran dan pembelajaran online berkualitas yang dihasilkan dari 
desain dan perencanaan instruksional yang cermat (Haisheng et al., 2016). 
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Berfokus pada bagaimana konteks saat ini telah memaksa banyak program 

pendidikan untuk beradaptasi dengan format online dapat memberikan pemahaman yang 
luas tentang praktik yang diadopsi, namun perlu untuk memastikan bahwa praktik ini 
efektif. Oleh karena itu, ini adalah momen penting untuk mensintesis pekerjaan yang telah 
dilakukan pada topik untuk menginformasikan praktik di masa depan. Periode perubahan 
ini memerlukan kebutuhan untuk memberikan perspektif berbasis bukti tentang apa yang 
berhasil dan tidak, tetapi yang paling penting, untuk memahami karakteristik, proses, hasil, 
dan implikasi dari praktik online. Dengan demikian, makalah ini memberikan tinjauan 
literatur tentang praktik belajar mengajar online dalam pendidikan. 

Ada beragam konsep dalam literatur yang ada tentang pengajaran dan pembelajaran 
online. Konsep-konsep ini mencakup arti yang berbeda tetapi kadang-kadang digunakan 
secara bergantian (misalnya, pendidikan jarak jauh, pengajaran online, pendidikan online 
darurat, pengajaran jarak jauh). Sebuah analisis rinci konsep-konsep tersebut berada di luar 
cakupan makalah ini. Menurut Okoye & Okwelle (2013), misalnya, merujuk pada 
pendidikan jarak jauh sebagai proses yang dicirikan oleh 'jarak dalam waktu dan/atau 
ruang' dan pendidikan jarak jauh sebagai konteks 'jarak spasial'. Untuk tujuan tinjauan ini, 
kami fokus pada lingkungan online yang memungkinkan guru untuk mengajar dan 
berinteraksi dengan siswa mereka menyediakan berbagai kemungkinan belajar dalam 
skenario jarak jauh. Dalam konteks seperti itu, masalah agensi, tanggung jawab, 
fleksibilitas, dan pilihan adalah elemen kunci seperti 'perencanaan, perancangan, dan 
penentuan tujuan yang cermat untuk menciptakan ekologi pembelajaran yang efektif' 
(Matzavela & Alepis, 2021). Dengan demikian, belajar mengajar online memerlukan 
proses khusus yang terlihat dalam peran, kompetensi dan pendekatan pengembangan 
profesional serta dalam kurikulum, pedagogi, penilaian dan sifat interaksi di antara para 
peserta (Selden et al., 2015). Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana 
pengajaran dan pembelajaran online dalam pendidikan terjadi dan mengapa, dan untuk 
mengeksplorasi implikasinya, terutama dalam skenario darurat jarak jauh dan masalah 
sosial, kognitif, dan pengajaran yang telah terbukti mendorong dampak pada proses 
belajar-mengajar dalam konteks pendidikan saat ini. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, pilihan studi tentang belajar mengajar 
online dalam konteks pendidikan telah ditinjau dan dianalisis. Hasilnya disajikan dalam 
makalah ini, pertama dari perspektif deskriptif dan kemudian menggunakan Community of 
Inquiry Framework (CoI) sebagai alat analisis (Broman & Robèrt, 2017). 

 
Metode 

Pencarian difokuskan pada literatur tentang pengajaran dan pembelajaran online 
dalam konteks pendidikan yang diterbitkan antara Januari 2019 dan April 2021. Pencarian 
terbatas pada periode ini karena setelah pengembangan World Wide Web, dan generalisasi 
penggunaan Internet ke banyak rumah yang menyebar pembelajaran online (Gustiani, 
2020). Dalam konteks konvergensi pendidikan tinggi Eropa sebagai akibat langsung dari 
Proses, tanggal ini juga bertepatan dengan munculnya inisiatif pembelajaran virtual 
sebagai konsekuensi dari internasionalisasi dan persaingan di antara institusi pendidikan 
tinggi Eropa (Curaj et al., 2020). 

Proses pemilihan literatur yang termasuk dalam tinjauan saat ini dimulai dengan 
pencarian di database Web of Science, Taylor & Francis (koleksi utama) dan Pusat 
Informasi Sumber Daya Pendidikan (ERIC). Publikasi yang judulnya memuat istilah 
'pembelajaran online' (atau istilah 'pembelajaran digital' atau 'e-learning' atau 'pembelajaran 
berbasis web' atau 'pembelajaran jarak jauh' atau 'pembelajaran jarak jauh' atau 
'pembelajaran virtual') dan yang ditanggapi ke eskriptor/topik 'pendidikan' atau 'pelatihan 
guru' atau 'persiapan guru' dicari. Meskipun konsep pembelajaran online, e-learning, 
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virtual, digital, berbasis web, jarak jauh atau pembelajaran jarak jauh agak berbeda, mereka 
dianggap relevan untuk tujuan penelitian ini untuk memeriksa segala jenis praktik di mana 
proses belajar mengajar dilakukan. dimediasi oleh penggunaan teknologi dalam skenario 
jarak jauh. Sebanyak 134 makalah memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan untuk 
penelitian ini dalam hal sumber publikasi (jurnal akademik), sifat studi (empiris), dan 
relevansi topik (fokus utama pada praktik belajar mengajar online di konteks pendidikan). 

Makalah yang dipilih tunduk pada dua jenis analisis. Pertama, dilakukan analisis 
deskriptif, yang menyiratkan penjabaran tabel ringkasan untuk masing-masing makalah 
yang menentukan fokus penelitian, karakteristik sampel, metode dan temuan utamanya.1 
Kedua, analisis isi menurut Filiz & Konukman, (2020) dilakukan, yang dibangun di atas 
kerangka kerja CoI untuk mengurutkan data ke dalam kategori (J. B. Anderson & Hill, 
2001). Ini memerlukan elaborasi tabel yang mencakup, untuk masing-masing makalah, 
temuan dalam kaitannya dengan praktik pengajaran dan pembelajaran online terkait 
dengan kehadiran sosial, kognitif dan pengajaran menurut kerangka CoI. 

Kerangka kerja ini, yang mengidentifikasi elemen penting untuk 'pengalaman 
pendidikan tinggi yang sukses' dalam lingkungan berbasis komputer menurut D. Anderson 
et al., (2020), menyoroti bahwa pembelajaran adalah hasil dari interaksi tiga kehadiran: a) 
sosial kehadiran, terkait dengan kemampuan peserta untuk terlibat secara afektif dengan 
komunitas, berkomunikasi dengan tujuan dalam lingkungan kolaboratif, dan 
mengembangkan hubungan interpersonal dengan memproyeksikan diri mereka sebagai 
orang-orang mereka (Swaggerty & Broemmel, 2017); b) kehadiran kognitif, atau sejauh 
mana peserta mampu membangun makna melalui refleksi berkelanjutan dan komunikasi 
dalam komunitas penyelidikan (Carrillo & Flores, 2020); dan c) kehadiran mengajar, yaitu 
merancang, memfasilitasi dan mengarahkan proses sosial dan kognitif dengan tujuan 
mencapai hasil belajar yang bermakna (Gustiani, 2020). Selanjutnya, analisis silang data 
yang terkait dengan masing-masing kategori (sosial, kognitif dan kehadiran mengajar) 
dilakukan. Hal ini menyebabkan pengumpulan temuan untuk setiap kategori di seluruh 
makalah yang dipilih untuk menemukan pola yang masuk akal di luar setiap kasus tertentu, 
tanpa mengabaikan fitur khusus dari setiap makalah (Citra Kunia putri dan trisna insan 
Noor, 2020). 

Dua strategi 'verifikasi' diterapkan untuk mengkonfirmasi keakuratan proses 
penelitian. Tinjauan sejawat yang dilakukan melalui pertukaran reguler antara dua peneliti 
dan rekan penulis, yang kedua tidak terlibat langsung dalam pengumpulan dan analisis 
data, memberikan pemeriksaan eksternal terhadap proses penelitian (Lincoln dan Guba 
1985). Peneliti ini (penulis kedua) secara teratur meninjau materi yang dihasilkan dan 
memberikan kontribusi dengan komentar pada kedua proses metodologis dan produk. 
Wawasan yang diberikan oleh peneliti ini tentang pemilihan database, kriteria yang 
ditetapkan untuk pencarian, jenis analisis yang dilakukan dan keakuratan analisis (proses) 
serta penilaian tentang bagaimana temuan, interpretasi, dan kesimpulan ini penelitian 
didukung oleh data (produk) yang memungkinkan untuk menyempurnakan proses 
penelitian. Selain itu, deskripsi rinci dari kedua konteks studi (lihat Tinjauan literatur yang 
diperiksa) dan hasil yang terkait dengan kehadiran sosial, kognitif dan pengajaran dari 
praktik belajar mengajar online dapat memungkinkan pembaca untuk membuat keputusan 
mengenai transferabilitas temuan. (Loftus et al., 2021); (Silalahi & Hutauruk, 2020)(Ailene 
et al., 2021). 
 Hasil dari kedua analisis disajikan di bawah ini: yang pertama memberikan 
gambaran tentang literatur penelitian yang diperiksa tentang praktik belajar mengajar 
online dalam konteks pendidikan dan yang kedua menjelaskan temuan dalam kaitannya 
dengan praktik belajar mengajar online yang terkait dengan sosial, kognitif. dan masalah 
pengajaran. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peninjauan literatur 

Tinjauan literatur yang diperiksa Meskipun analisis deskriptif memerlukan 
pemeriksaan literatur yang luas dalam hal fokus studi, karakteristik sampel, metode dan 
temuan utamanya, karena keterbatasan kata, bagian ini akan fokus pada yang paling topik 
berulang dari literatur yang diperiksa, serta deskripsi masalah yang paling relevan terkait 
dengan sampel dan metode. 

Mengenai fokus literatur yang diperiksa, analisis pertama menegaskan bahwa 
sejumlah penting makalah yang diulas mengeksplorasi dampak program pembelajaran 
online, pendekatan, atau sumber daya tertentu sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas 
masalah yang terkait dengan proses belajar-mengajar, khususnya dari perspektif guru, 
siswa guru dan persepsi atau pengalaman pendidik guru (misalnya, (Ulil Ilmi et al., 2021); 
(Fagiuoli et al., 2020), dan (Halim et al., 2021); (Loftus et al., 2021); (Silalahi & Hutauruk, 
2020)). Sementara studi ini menyelidiki dampak dari berbagai masalah online pada aspek 
terkait pembelajaran, beberapa dari mereka mengeksplorasi komponen teknologi sebagai 
'media' untuk meningkatkan efektivitas praktik pembelajaran dan memberikan perhatian 
terbatas pada fitur mendasar yang mengarah pada dampak. 

Analisis yang lebih rinci dari topik yang diteliti mengungkapkan bahwa beberapa 
tema yang paling berulang di sejumlah makalah yang dianalisis (n = 27, 20,1%) terkait 
dengan interaksi dan diskusi di antara peserta yang berbeda, beberapa di antaranya dalam 
konteks dari komunitas online. Studi-studi ini menganalisis sifat atau pola interaksi antara 
peserta (misalnya, (Donitsa-Schmidt & Ramot, 2020); (Beaunoyer et al., 2020)) atau 
menyelidiki pengaruhnya dalam mendukung refleksi (misalnya, (Ahmady et al., 2020); 
(Lie et al., 2020)), konstruksi pengetahuan atau transformasi pembelajaran (misalnya, Lee 
dan Brett 2015; (Malecki et al., 2021)) atau, lebih luas lagi, pengembangan profesional 
guru (misalnya, (McGrath et al., 2020)). Komunitas online, yang terutama digunakan 
sebagai dukungan untuk pra-jabatan atau guru pemula (misalnya, (Erduran, 2020); 
(Mohebi et al., 2018)) atau pengembangan profesional berkelanjutan dari guru dalam 
jabatan (misalnya, Holmes 2013; Ribeiro et al.2014) juga menjadi fokus dari beberapa 
penelitian yang diteliti (n = 21, 15,7%). Tema berulang tambahan yang dieksplorasi dalam 
literatur yang ditinjau meliputi: faktor-faktor yang terlibat dalam partisipasi atau 
keterlibatan guru (n = 15, 11,2%); berbagi, konstruksi atau sifat pengetahuan (n = 11, 
8,2%); penggunaan dan efek video (n = 9, 6,7%), khususnya dalam konteks pengembangan 
profesional, dan; penciptaan, analisis atau efek dari umpan balik atau kegiatan penilaian 
sejawat (n = 8, 6.0%) (lihat Tabel 1). 

Makalah meneliti studi ini dilakukan di 31 negara yang berbeda, dengan Amerika 
Serikat yang paling sering (n = 43, 32,1%), diikuti oleh Inggris (n = 15, 11,2%) dan 
Australia (n = 14, 10,4%). Mengenai sifat sampel, sebagian besar studi termasuk pra-
jabatan (n = 63, 47,0%), guru dalam jabatan (n = 47, 35,1%), baik guru prajabatan dan 
guru dalam jabatan (n = 15 , 11,2%), mahasiswa pascasarjana dan/atau sarjana (n = 5, 
3,7%), dan pendidik guru (n = 4, 3,0%). Beberapa penelitian (n = 19, 14,2%) juga 
melibatkan peserta tambahan seperti staf akademik atau sekolah lainnya, mahasiswa atau 
siswa sekolah, tutor, atau profesional lain di sektor pendidikan (T. Hodges et al., 2020; 
Landa et al., 2021; Zhou et al., 2020). 

Secara metodologis, sebagian besar artikel yang diulas menggunakan metode 
kualitatif (n = 53, 39,6%) dengan sampel berkisar antara satu dan 162 peserta. Baik metode 
kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam 51 studi (38,0%) dan termasuk sampel antara 
delapan dan sembilan ratus peserta. Sisanya 30 studi (22,4%) menggunakan metode 
kuantitatif, dengan sampel terdiri antara lima belas dan tiga puluh tujuh ribu peserta. 
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Instrumen utama yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner (n = 74, 
55,2%), yang paling banyak digunakan dengan sumber data tambahan seperti wawancara 
(n = 51, 38,0%) dan catatan tertulis (n = 52, 38,8%) pesan, posting, komentar, diskusi, atau 
interaksi di berbagai forum, platform, atau dukungan online lainnya. 

 
Tabel 1. Fokus Makalah yang Dianalisis (Paling Relevan). 

Tema f % 
Interaksi antar peserta 27 20.1 
Komunitas online 21 15.7 
Partisipasi atau keterlibatan guru 15 11.2 
Pengetahuan guru 11 8.2 
Umpan balik atau kegiatan penilaian sejawat 8 6.0 
Tema lainnya 43 32.1 
Jumlah 134 100 
 
 

3.2. Conclusion 
3.2.1 Kehadiran dalam praktik belajar mengajar online 
Kehadiran sosial 

Meskipun hanya beberapa studi yang berfokus terutama pada kehadiran sosial dalam 
pengajaran dan pembelajaran online ((Cheema et al., 2020; T. Hodges et al., 2020; 
Scholten et al., 2020; Suárez et al., 2020)), sebagian besar makalah yang diperiksa 
mencakup isu-isu yang terkait dengan kehadiran ini. dan menyoroti sentralitasnya dalam 
hal efektivitas pengajaran dan pembelajaran. 

Kemampuan peserta didik dan guru untuk berinteraksi, berkolaborasi dan 
membangun hubungan dengan anggota lain merupakan sumber kepuasan bagi siswa 
(Biasuttie 2011) dan sangat mempengaruhi kohesi komunitas belajar (Komninou 2017), 
kokonstruksi pengetahuan di antara peserta (Sheth, 2020; Sintema, 2020)) dan dampak 
praktik belajar mengajar online (T. Hodges et al., 2020; Murphy, 2020; Silalahi & 
Hutauruk, 2020). Hanya kesimplan, yang menemukan interaksi langka dan kesulitan dalam 
membangun hubungan dengan teman sekelas memiliki dampak kecil pada pembelajaran 
guru dan fokus pada konten kursus untuk mengimbangi keterbatasan sosial ini. Dari 
keterjangkauan sosial alat online, kolaborasi dipandang sebagai fitur utama (Bao, 2020) 
dan pendekatan yang efektif untuk kehadiran sosial termasuk partisipasi yang konsisten, 
komunikasi yang cepat, diskusi kelompok reguler, kontribusi dan komitmen yang tepat 
waktu dan relevan untuk tugas (Ali, 2020). 

Interaksi di antara teman sebaya dan pendidik adalah kunci untuk mempromosikan 
kolaborasi dan hubungan tetapi tidak cukup untuk memastikan pembentukan kehadiran 
sosial (Hasan & Bao, 2020). Keterhubungan peserta, tanggapan afektif dan efektif mereka 
satu sama lain, dan interaksi mereka melalui berbagi ide meningkatkan kehadiran sosial 
(Adnan, 2020; Mishra et al., 2020). Selain itu, penciptaan lingkungan belajar yang 
mendukung dan komunitas belajar yang ditandai dengan tingkat kehadiran sosial yang 
tinggi merupakan hasil dari kolaborasi yang kuat, interaktivitas, saling menghormati dan 
saling ketergantungan (König et al., 2020), serta nilai-nilai bersama. dan saling percaya 
hubungan manusia. Ruang-ruang ini memberikan dukungan emosional, membantu 
meringankan perasaan terisolasi  dan meningkatkan kepercayaan diri dan antusiasme untuk 
bekerja (Abidah et al., 2020; Wang & Zhao, 2020). 

Dalam pengembangan aktivitas online, tingkat kehadiran sosial yang optimal oleh 
instruktur terbukti penting dalam mencapai partisipasi, kolaborasi, dan membina kohesi 
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komunitas belajar (Kapasia et al., 2020): sangat aktif instruktur mendukung partisipasi 
anggota lain dalam komunitas online, tetapi juga mendominasi diskusi dan menyisakan 
ruang terbatas untuk partisipasi siswa. Pada saat itu, para siswa memainkan peran penting 
dalam dampak praktik pembelajaran online: mereka yang dilaporkan aktif, memegang 
sikap inklusif dan saling percaya memaksimalkan kemungkinan saluran online dan 
kekuatan yang didukung berbagi dan kepemilikan siswa atas diskusi (C. Hodges & Fowler, 
2021; Rawaf et al., 2020). 

Strategi tambahan untuk pembentukan kehadiran sosial disorot dalam literatur yang 
diperiksa. Anggota kelompok dengan minat atau peran yang sama memberikan 
kesempatan lebih lanjut untuk meningkatkan kelonggaran; kolaborasi dalam kelompok 
kecil (Dwivedi et al., 2020; Lestiyanawati, 2020) membantu mengembangkan kepercayaan 
dan komunitas yang lebih kohesif; diskusi reguler dan dukungan serta kerja sama tingkat 
tinggi di antara anggota kelompok  lebih mungkin mendorong lingkungan yang konstruktif 
dan kinerja yang lebih baik, dan; kegiatan otentik dan praktis  serta komentar yang relevan 
(Schneider & Council, 2021; Shin & Kang, 2020) mendorong partisipasi dan komitmen 
terhadap tugas. Pembentukan kehadiran sosial juga ditemukan ketika interaksi sosial 
(proses) diprioritaskan daripada penyelesaian tugas (produk). 

Interaksi terjadi melalui alat yang berbeda (misalnya, narasi, blog, obrolan, forum, 
konferensi web atau konferensi video, jejaring sosial) yang mendukung para peserta untuk 
terlibat secara afektif dengan anggota komunitas lainnya dan memungkinkan terciptanya 
hubungan interpersonal dengan memproyeksikan diri mereka sendiri (Winter et al., 2021). 
Sementara alat-alat ini memanfaatkan kemampuan sosial mereka untuk mengembangkan 
praktik pembelajaran online yang menghadirkan tingkat dampak yang berbeda, jaringan 
sosial memberikan komponen tambahan pembelajaran informal yang memperkuat 
dukungan teman sebaya  dan ikatan hubungan di antara pelajar virtual yang membantu 
membentuk komunitas belajar (Schneider & Council, 2021). Juga, narasi memungkinkan 
siswa guru merasa aman untuk mengungkapkan identitas asli mereka (Gustiani, 2020) dan 
masuk akal menjadi seorang guru (Li et al., 2020). Tabel 2 mensintesis beberapa faktor 
yang paling relevan yang mempengaruhi pembentukan kehadiran sosial. 

 
4. SIMPULAN 

Studi ini telah memberikan tinjauan literatur tentang praktik pengajaran dan 
pembelajaran online dalam pendidikan guru dan telah menganalisisnya dalam kaitannya 
dengan kehadiran sosial, kognitif dan pengajaran menurut kerangka CoI. Mensintesis isu-
isu utama yang terkait dengan kehadiran ini yang mengarah pada dampak pengajaran dan 
pembelajaran. 

Studi ini telah menyoroti sifat kabur dari komponen yang mendorong kehadiran 
sosial, kognitif dan pengajaran. Kemampuan guru dan peserta didik untuk terlibat secara 
afektif dalam hubungan terbukti menjadi pusat pengalaman pendidikan yang bermakna. 
Pada saat itu, interaksinya dengan komponen kognitif dan sifat pengajaran sangat penting 
untuk memastikan dampak pengajaran dan pembelajaran. Interaksi yang mendukung 
kehadiran sosial bersifat multipel, berulang dan timbal balik dan sangat bergantung pada 
rasa saling menghormati, saling ketergantungan, dan kepercayaan untuk fokus pada 
hubungan interpersonal antara anggota yang terlibat. 

Pembentukan kehadiran kognitif juga tunduk pada tindakan yang bersifat sosial 
dan pedagogis, meskipun perhatian terbatas pada fitur-fitur spesifik yang mendukung 
perkembangannya kadang-kadang terdeteksi. Entah kesulitan untuk membedakan unsur-
unsur lingkungan belajar yang mempengaruhi pengembangan pengetahuan atau kurangnya 
pedagogi pendidikan online yang baik dapat menjelaskan masalah ini. Namun, dari 
literatur yang diteliti, jelas bahwa pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi 
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tidak hanya membutuhkan kehadiran sosial yang kuat, tetapi juga kemampuan guru untuk 
membimbing upaya kolaboratif siswa dalam transisi dari refleksi konten ke refleksi kritis. 
Hal ini terjadi sebagai respon terhadap suatu peristiwa pemicu (concrete experience), yang 
diikuti oleh suatu proses kolektif yang melibatkan pemaknaan terhadap peristiwa tersebut 
(exploration), mengintegrasikan ide-ide yang berbeda ke dalam kerangka yang lebih 
koheren (integrasi), dan mengembangkan praktik pengajaran pribadi ( resolusi). 
Sebagai elemen pengikat untuk setiap intervensi pendidikan, kehadiran pengajaran 
berinteraksi dengan komponen sosial dan kognitif dalam praktik pembelajaran online. 
Beberapa praktik yang terkait dengan desain dan fasilitasi pengajaran dan pembelajaran 
online disorot, serta isu-isu yang lebih luas terkait dengan pendekatan pedagogis. Di antara 
aspek-aspek lain, praktik yang dikontekstualisasikan (misalnya, berdasarkan situasi 
pengajaran sehari-hari), dipersonalisasi (misalnya, menargetkan perbedaan individu), 
sosial (misalnya, yang dihasilkan dari interaksi dengan orang lain), formatif (misalnya, 
berfokus pada proses) , dan terintegrasi (misalnya, mempertimbangkan cara belajar formal 
dan informal) terbukti mempengaruhi efektivitas proses belajar mengajar online. Selain 
itu, partisipasi aktif dan penuh perhatian dari semua anggota yang terlibat dalam 
lingkungan pembelajaran online adalah inti dari pencapaian praktik yang efektif. Studi 
sebelumnya telah menempatkan fokus yang lebih besar pada peran instruktur; namun, 
tinjauan ini telah memperjelas bahwa pengajaran dan pembelajaran online yang efektif 
tunduk pada pengembangan kehadiran siswa yang meningkatkan interaksi yang 
mendukung dan produktif yang memediasi proses pembelajaran di seluruh kehadiran. 

Dalam istilah pedagogis, kebutuhan akan pandangan yang komprehensif dan solid 
tentang pedagogi pendidikan online tampak jelas. Ini harus mengintegrasikan teknologi 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pengajaran dan pembelajaran online dan 
memperhitungkan kemungkinan pedagogis yang terkait dengan alat online, yaitu 
kesesuaian dan keterjangkauan berbagai teknologi atau sumber daya online (misalnya, 
blog mempromosikan diskusi dan memfasilitasi praktik reflektif). ; video membantu 
mengembangkan pengetahuan praktis tentang profesi dan menghubungkan teori 
pendidikan dengan praktik; forum online memungkinkan berbagi narasi yang 
meningkatkan keterampilan memperhatikan; ruang istirahat atau obrolan menumbuhkan 
rasa memiliki dan tingkat dukungan dan kerja sama yang tinggi di antara anggota 
kelompok) untuk memastikan bahwa alat atau sumber yang dipilih membantu peserta 
didik mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, pandangan komprehensif tentang 
pedagogi pendidikan online harus mengakui interaksi kompleks antara komponen yang 
terlibat dalam proses belajar mengajar online (misalnya, instruktur, siswa, tugas dan faktor 
teknologi), termasuk pengalaman dan disposisi instruktur dan siswa sebelumnya terhadap 
alat pengajaran dan pembelajaran online, untuk mengembangkan pengalaman pendidikan 
yang efektif yang membahas peran mereka yang berbeda (dan berubah) serta identitas 
instruktur dan siswa yang berkembang. 

Faktor kontekstual yang memengaruhi kualitas pengalaman tidak boleh diabaikan: 
akses terbatas ke teknologi dan internet adalah kenyataan dan terus menjadi kenyataan 
bahwa penguncian baru-baru ini dan adopsi pembelajaran jarak jauh telah diperburuk. Ini 
tidak hanya mempengaruhi perkembangan normal praktik belajar-mengajar, tetapi juga 
telah mengungkap isu-isu ketidaksetaraan digital yang muncul dari akses ke teknologi 
serta perbedaan dalam literasi digital yang tertanam kuat dalam konteks sosial, ekonomi 
dan budaya. Pandemi COVID-19 telah meningkatkan ketidaksetaraan digital lebih lanjut 
dan telah mengungkapkan dampak tambahan dalam hal jaringan dukungan sosial yang 
sangat penting untuk pelestarian ikatan interpersonal dan struktur sosial kita. 

Studi ini memiliki beberapa implikasi untuk pendidikan guru. Pertama, 
menekankan kebutuhan untuk melampaui praktik online darurat untuk memberikan 
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pendekatan berbasis bukti untuk pengajaran dan pembelajaran online yang mengakui 
kekhasan pedagogi ini dan implikasinya. Kedua, menekankan perlunya pendekatan 
pedagogis yang sangat bergantung pada komponen pembelajaran sosial dan kolaboratif 
sebagai titik awal untuk pengembangan praktik belajar mengajar online tetapi juga struktur 
pendukung yang lebih luas dari lembaga pendidikan tinggi dalam kemitraan. dengan 
pemerintah dan organisasi untuk mencapai kesetaraan dan inklusi. Dengan demikian, 
penting untuk meminimalkan faktor-faktor yang dapat berkontribusi pada pengecualian 
dan ketidaksetaraan dan untuk memaksimalkan partisipasi siswa dalam proses belajar 
mereka. Faktor-faktor tersebut termasuk isu-isu yang berkaitan dengan akses ke sarana 
teknologi tetapi juga isu-isu yang terkait dengan pendekatan pedagogis (misalnya, 
penetapan tujuan yang jelas, desain yang koheren dan fleksibel, tugas eksplisit, 
pemantauan dan evaluasi yang konsisten dan jelas) dan tingkat interaksi dan keterlibatan 
yang berbeda. Ketiga, ini menyoroti perbedaan sifat peran dan kompetensi yang 
dibutuhkan untuk mengajar secara efektif di lingkungan pendidikan tinggi online dan pada 
saat yang sama memperjelas kebutuhan untuk membekali pendidik guru dengan 
seperangkat kompetensi di mana sosio-afektif adalah intinya. Dan, akhirnya ada kebutuhan 
untuk melampaui pendekatan instrumental untuk pengajaran dan pembelajaran online dan 
untuk memasukkan ke dalam persamaan dimensi etika, politik dan pedagogisnya. 
Misalnya, peran dan tanggung jawab siswa guru dan pendidik guru dalam belajar 
mengajar online dan implikasinya terhadap proses belajar mengajar harus diperhitungkan. 
Ini juga mencakup pertimbangan masalah kekuasaan dan kontrol atas pengajaran dan 
pembelajaran, yaitu pertanyaan yang tidak hanya terkait dengan apa dan bagaimana, tetapi 
juga siapa dan mengapa, yang merupakan aspek yang menjadi inti pengembangan 
pengetahuan dan identitas profesional. 
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